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MOTTO 

 

                          

dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 

menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 

(nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih". 

(QS. Ibrahim: 7) 
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ABSTRAKSI 

 

Aniqotul Maula, 10210094. “Pesan Syukur dalam Lirik Lagu Opick”. 

Skripsi jurusan Komunikasi penyiaran Islam, fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negri Sunan KalijagaYogyakarta. 

Musik merupakan salah satu sarana untuk merefleksasikan otak manusia 

dan bisa mengurangi tingkat stress pada diri manusia.Musik telah menjadi bagian 

dari kebiasaan manusia sekarang dalam menjalani aktifitas.   

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan data yang dikumpulkan 

dengan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model analisis semiotik Roland Barthes, dimana dalam model analisis ini 

ia menganalisa berdasarkan sistem “Denotasi-Konotasi” yang mengarah pada 

makna-makna kultural yang melibatkan simbol-simbol, historis dan hal yang 

berhubungan dengan emosional. 

Ada tiga konsep syukur yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini yaitu: 

pertama. Syukur dengan menggunakan hati, kedua syukur dengan menggunakan 

lisan, dan yang ketiga syukur dengan menggunakan perbuatan. Pesan yang 

disampaikan ialah meliputi: selalu bersyukur kepada Allah dengan cara memuji 

dan beribadah kepada Allah, karena hakikat syukur ialah setiap tindakan yang 

dilakukan dalam rangka beribadah kepada Allah SWT. Nikmat yang dapat 

disyukuri dalam lirik Lagu Alhamdulillah, Sholawat Nabi, Syukur akan Karunia, 

Sedekah, Beruntunglah ialah bersyukur atas Nikmat hidup, Syukur atas hidayah 

yang Allah berikan, Syukur atas datang nya Nabi Muhammad SAW sebagai 

utusan, dan syukur sehat. 

Kata kunci : Pesan syukur, syukur dengan hati, syukur dengan Lisan dan Syukur 

dengan perbuatan, Lirik Lagu Opick. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai judul proposal 

skripsi, guna menghindari terjadinya kesalah pahaman dan salah pengertian 

mengenai skripsi dengan judul “Pesan Syukur dalam Lirik Lagu-lagu 

Opick” maka dalam hal ini perlu adanya penjelasan tentang arti dan maksud 

dalam proposal skripsi tersebut sebagai berikut: 

1. Pesan Syukur 

Pesan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perintah, nasehat, 

permintaan, amanat yang disampaikan kepada orang lain.
1
 Sedangkan 

dalam ilmu komunikasi, yang disebut pesan adalah seperangkat lambang 

yang disampaikan oleh komunikator.
2
 Syukur itu sendiri secara 

etimologis berasal dari kata syakara- yasykuru- syukran yang 

mengandung makna pujian atas kebaikan dan penuhnya sesuatu.
3
 

Menurut istilah syukur ialah memuji si pemberi nikmat atas kebaikan 

yang telah dilakukannya. Bersyukur berati menerima dan berterima kasih 

atas nikmat yang telah diberikan Allah seraya memuji AsmaNya. 

Bersyukur yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bersyukur 

                                                           
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), hlm. 677. 

 
2
 Effendy Onong Uchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm. 18. 

 
3
 Abi Husain Ahmad Ibnu Fariz bin Zakariyya, Mu‟jam Maqayis al-Lughah (Kairo: Dar al-

kutub, 1992), juz 3, hlm. 207. 



2 
 

kepada Allah dan Makhluknya atas nikmat yang telah diperoleh dengan 

cara bersyukur dengan hati, dengan lisan dan perbuatan. Bersyukur 

dengan hati, lisan dan perbuatan yang dimaksud ialah apa yang 

terkandung dalam lirik yang akan diteliti yang berkaitan dengan syukur 

dengan hati, lisan dan perbuatan. 

2. Lirik Lagu 

Lirik lagu didefinisikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sebagai 

karya puisi yang dinyanyikan.
4
 Dari lirik atau puisi tersebut kemudian 

diiringi dengan melodi sehingga menghasilkan bunyi dan hasilnya berupa 

lagu. Lagu adalah ragam suara yang berirama.
5
 Dalam Kamus Sastra lirik 

atau sajak yang merupakan susunan kata sebuah nyanyianmerupakan 

sebuah karya sastra yang berisi curahan perasaan pribadi. Lirik lagu yang 

diutamakan ialah lukisan perasaan dari penciptanya yang bertujuan agar 

pendengar tau maksud dan makna yang akan disampaikan oleh pencipta 

lirik tersebut.
6
 Hal ini terkait dengan kasus yang peneliti teliti. Dalam hal 

ini peneliti akan meneliti tentang pesan syukur yang terkandung pada 

lirik dalam lagu Opick yang berjudul Alhamdulillah, Sedekah, 

Beruntunglah, Syukur Atas Karunia, Sholawat Nabi. Lagu-lagu yang 

diteliti masuk pada tiga album yaitu lagu Alhamdulillah dan Sholawat 

Nabi  pada album Istighfar, Sedekah dan Beruntunglah masuk pada 

                                                           
4
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan & Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 528. 

 
5
 Ibid,  

 
6
 Panutji Sudjiman,  Kamus Istilah Sastra, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1990), hlm. 49. 
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album Ya Rahman, Syukur atas Karunia masuk pada Album Kecintaan 

kepada Nabi Muhammad SAW. Peneleti mengambil lima lagu tersebut 

karena sebagai batasan penelitian agar tidak terlalu banyak subjek yang 

diteliti. Pada penelitian ini fokus penelitiannya yaitu pada lirik yang 

mengandung pesan syukur pada lirik  dalam lagu Opick. Tanda-tanda 

syukur yang menjadi indikator peneliti dalam penelitian ini ialah 

mengetahui bahwa nikmat adalah datangnya dari Allah cara syukur ini 

menggunakan syukur dengan hati, memuji Allah dan makhluk dengan 

kalimat thoyyibah yaitu cara bersyukur dengan lisan, semua pekerjaan 

yang bertujuan mendekatkan diri dan dalam rangka taat kepada Allah 

masuk dalam kategori syukur dengan perbuatan. Dalam lirik yang akan 

diteliti ada beberapa tanda yang menjadi indikator syukur seperti 

bersujud, bekerja, dan sedekah merupakan indikator syukur dengan 

perbuatan, sedangkan pesan yang menjelaskan tentang bersyukur dengan 

hati dalam penelitian ini pesan yang disampaikan tersirat melalui lirik-

lirik. Hal-hal yang harus disyukuri antara lain dalam penelitian ini ialah, 

nikmat hidup, nikmat bersaudara, nikmat mendapat hidayah, nikmat 

mendapat ampunan dari Allah, dan nikmat mendapat rizqi. Jadi pada 

penelitian ini, peneliti memfokuskan pada lirik yang mengandung pesan 

syukur. 

3. Opick  

Ainur Rofiq Lilfirdaus yang lebih sering disebut Opick merupakan 

seorang pengarang lagu sekaligus penyanyi religius yang lahir di kota 
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Jember, pada tanggal 16 Maret 1974.
7
 Pada tahun 2005 Opick berhasil 

meliris album pertamanya yaitu Istighfar, Dalam album tersebut, Opick 

memasukkan lagunya yang berjudul "Tombo Ati" ke dalam album 

solonya. Sebelumnya, Opick memasukkan lagu itu ke dalam album 

kompilasi "Tausiyah Dzikir dan Nasyid". Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil lagu Opick sebagai objek penelitian. 

B. Latar Belakang 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia musik merupakan ilmu 

menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan temporal 

untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai kesatuan 

keseimbangan. 
8
 Lirik lagu di definisikan sebagai karya puisi yang 

dinyanyikan. Lirik atau sajak yang merupakan susunan kata sebuah 

nyanyian yang merupakan sebuah karya sastra yang berisi curahan perasaan 

pribadi yang diutamakan ialah lukisan perasaan.
9
 Lirik lagu merupakan  

sebuah media penyampaian ide atau gagasan dari pencipta lagu kepada 

pendengarnya. Sebagai media penyampaian pesan sudah seharusnya 

dikemas oleh penciptanya dengan bahasa yang menarik, memiliki pesan 

yang baik serta bermoral. 

Pada era ilmu pengetahuan dan teknologi seperti sekarang ini 

berdakwah tidak hanya dilakukan dengan cara ceramah yang dilakukan da’i 

                                                           
7
 http://id.wikipedia.org/wiki/Opick (di akses 24 Januari 2014) 

 
8
  Departemen Pendeidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1995), hlm. 602. 

 
9
 Panutji Sudjiman, Kamus Istilah Sastra (Jakarta: Universitas Indonesia, 1990), hlm. 49. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Opick
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ataupun khutbah-khutbah jum’at. Seni musik merupakan salah satu media 

dakwah yang bisa dilakukan di jaman sekarang untuk berdakwah. 

Berdakwah melalui seni musik adalah dua hal yang saling melengkapi, 

karena selain bisa berdakwah pesan yang disampaikan akan lebih cepat 

diterima khalayak juga bisa menghibur dan pesan yang sampai pada 

pendengar tidak bersifat memaksa. Bahasa yang dikemas dalam lagu 

tersebut relatif sederhana sehingga bisa dengan mudah dipahami oleh 

masyarakat. Semua kalangan bisa mengakses dengan mudah, baik lewat 

televisi, radio dan kaset-kaset, selain mudah dan murah seni musik atau lagu 

ini bisa dinikmati kapan saja dengan aktifitas apa saja. Perkembangan 

zaman, sekarang sudah banyak musisi-musisi menciptakan lagu hanya 

karena ketenaran atau jumlah permintaan pasar yang banyak, sehingga 

sedikit dari musisi sekarang menciptakan lagu dengan pesan moral atau 

pesan keagamaan.  

 Peneliti mengambil lagu Opick sebagai subjek dari penelitian ini, 

karena Opick merupakan salah satu musisi religi secara konsisten 

meluncurkan lagu-lagu religinya tidak tergantung pada keadaan. Opick juga 

merupakan sosok religi yang dalam keseharian berlaku sebagai sosok yang 

memiliki pengetahuan yang luas sehingga mempunyai nilai tambah ketika 

membawakan lagu-lagu yang sifat Islami dan religi. Opick memberikan 

contoh yang baik terhadap khalayak bahwa Opick  pantas dicontoh serta 

lagu yang bawakan bisa diterima. Album pertama Opick yang berjudul 

“Istighfar” ada sepuluh lagu yang diantaranya yaitu lagu yang berjudul 
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Alhamdulillah,  dalam lagu tersebut menjelaskan bahwa bagaimana seorang 

hamba menjalani kehidupan ini dengan baik. Dengan cara lewat ibadah-

ibadah, syukur dan harapan setiap apa yang kita kerjakan diberkahi dan 

diridhoi Allah SWT.  Wujud syukur yang digambarkan dalam lirik lagu 

tersebut yaitu dengan cara bersujud atau mengabdikan diri kita kepada sang 

Kholik dan memuji Allah karena nikmat yang telah diberikan Allah berupa 

nikmat hidup. serta menyeimbangkan antara hablun min Allah dan Hablun 

Min Annas. Setelah sukses meliris album yang pertama Opick meliris album 

berikutnya yaitu “Ya Rahman” dalam album ini terdapat lagu yang 

mengandung nilai syukur yaitu dalam lagu yang berjudul Sedekah  

menjelaskan tentang wujud syukur kita sebagai makhluk kepada Allah 

dengan cara bersedekah, karena dengan sedekah dengan Allah akan dekat 

dengan makhluk yang senang bersedekah. Harta yang disedekahkan tidak 

akan berkurang justru akan bertambah. Dalam lagu yang berjudul Sholawat 

Nabi syukur yang digambarkan ialah seorang hamba yang telah diberi 

hidayah sehingga dijauhkan dari kekufuran dan kejahiliyahan ini masuk 

dalam kategori syukur dengan hati, dan memuji nabi Muhammad atas 

hidyah diturunkan nabi dengan membawa Al-Qur’an sebagai kitab suci. 

Berkaitan dengan pesan syukur, peneliti tertarik untuk meneliti pesan 

syukur yang terkandung dalam lirik pada lagu Opick, karena  dalam realitas 

kehidupan masyarakat sekarang sedikit orang mendapat nikmat dari Allah 

SWT kemudian bersyukur. Kebanyakan masyarakat sekarang selalu kurang 

dan kurang sehingga lupa akan Zat yang telah memberi nikmat kepadanya 



7 
 

apalagi untuk menyukurinya. Dalam lirik lagu yang dipopulerkan Opick ada 

bebrapa cara bentuk syukur yang digambarkan.  

Dari penjabaran diatas peneliti tertarik untuk menganalisis pesan 

syukur yang ada didalam lagu Opick. Seperti yang dikatakan Imam Ibnu 

Qoyim bahwa sabar merupakan setengah dari keimanan dan setengahnya 

lagi adalah syukur. Oleh karena itu peneliti mengurai pesan syukur yang 

digambarkan dalam beberapa lirik dalam beberapa judul lagu Opick yaitu 

Alhamdulillah, Sedekah, Syukur Atas Karunia, Sholawat Nabi, dan 

Beruntunglah. Peneliti membatasi lima judul lagu, karena sebagai batasan 

penelitian agar tidak terlalu banyak yang diteliti dan yang mengandung 

pesan-pesan syukur sesuai tanda-tanda syukur yang sudah disebutkan diatas. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana pesan syukur 

dalam lirik pada lagu Opick? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan diatas tujuan penelitian ini adalah : Untuk mengetahui pesan 

syukur dalam lirik lagu Alhamdulillah, Sedekah, Syukur Atas Karunia, 

Sholawat Nabi, dan Beruntunglah.. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yang bisa dipetik diantaranya 

adalah sebagai berikut :  
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1. Manfaat secara praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi praktisi, seniman, dan musisi serta pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam merumuskan ide-ide kreatifnya untuk tujuan penerbitan dan 

penciptaan lagu-lagu. Untuk para pendengar dan penikmat musik 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih musik, 

dan lagu berdasarkan kualitas makna yang terkandung dan mengambil 

pesan-pesan tersebut sebagai sarana edukatif dalam kehidupan. 

2. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

acuan bagi para pakar musik dan peneliti dari jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam agar dapat mengembangkan teori semiotik dan akan 

menghasilkan rumusan, teori dan persepektif baru bagi dunia 

komunikasi.  

F. Kajian Pustaka 

Guna melengkapi keakuratan hasil penelitian ini, peneliti telah 

meruntut sejumlah hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya guna 

membedakan penelitian sejenis yang pernah dilakukan. 

Beberapa penelitian yang dijadikan kajian dalam penelitian ini yaitu: 

Penelitian dalam bentuk skripsi karya Dedy Farid Darmawan, sebuah 

penelitian pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

yang berjudul “ Analisis Semiotik Pesan Moral dalam Lirik Lagu 
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“ALHAMDULILLAH” Karya Too Phat.”
10

 Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan metode analisis model Roland Barthes untuk mengungkapkan 

pesan moral dalam lirik lagu “Alhamdulillah”. Kesimpulan dari penelitian 

Dedy Farid Darmawan adalah bahwasanya manusia tidak dikuasai oleh 

siapapun selain Allah. Manusia tidak dapat dikuasai oleh harta, minuman 

keras, bahkan tidak boleh berzina, dan harus bertaubat, dari problem itu 

hendaknya manusia mengedepankan sesuatu yang mengandung pesan 

moral. 

Perbedaan dari penelitian yang dilakukan Dedy dengan yang peneliti 

teliti adalah penelitian Dedy membahas tentang pesan moral dalam lagu 

“Alhamdulillah” sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang pesan 

syukur dalam lagu Opick. 

Penelitian dalam bentuk skripsi karya Nuril Lailiyah, sebuah 

penelitian pada Fakultas dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga yang 

berjudul “ Representasi Taubat dalam Lirik Lagu Opick”. Pada penelitian 

ini peneliti menggunakan metode Roland Barthes untuk mengungkapkan 

bahwa dalam lirik lagu Opick terdapat pesan yang menyampaikan nilai 

taubat kepada publik, sehingga taubat akan mudah dipahami. Lirik-lirik 

tersebut berisikan pesan tersirat taubat an nasuha yang diawali dari 

penyesalan yang dilakukan, berjanji tidak akan mengulangi kesalahan yang 

serupa, dan mengiringi kesalahan dengan kebaikan. 

                                                           
10

 Dedy Farid Darmawan, Analisis Semiotik Pesan Moral dalam Lirik Lagu 

“ALHAMDULILLAH” Karya Too Phat, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 
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Perbedaan penelitian yang dilakukan Nuril dengan peneliti ialah 

penelitian Nuril membahas tentang pesan taubat yang diungkapkan Opick 

dalam lagu-lagunya sedangkan dalam penelitian ini membahas pesan syukur 

yang diungkapkan Opick, hanya Subjek nya yang berbeda antara taubat dan 

syukur.
11

  

G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Syukur 

a. Pengertian syukur 

Dalam Kamus Bahasa Arab syukur berasal darikata Syakara- 

yasykuru- sukron yang artinya berterima kasih.
12

 Dalam kamus Besar 

Bahasa Indonesia diartikan sebagai : (1) rasa terimakasih kepada 

Allah, dan (2) untunglah (menyatakan lega, senang, dan sebagainya).  

Menurut Quraish Shihab tidak dinamakan bersyukur, yaitu: 

mengakui nikmat dalam batin, membicarakannya secara lahir, dan 

menjadikannya sebagai sarana untuk taat kepada Allah. Jadi syukur itu 

berkaitan dengan hati, lisan dan anggota badan.
13

 Dalam Al- Qur’an 

kata “syukur” dengan berbagai bentuknya ditemukan sebanyak enam 

puluh empat kali. Ahmad Ibnu Faris dama bukunya Maqayis Al-

Lughah menyebutkan empat arti dasar dari kata tersebut yaitu: 

                                                           
11

 Nuril Lailiyah, Representasi Taubat dalam Lirik Lagu Opick, Skripsi Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 

 
12

 A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab- Indonesia Terlengkap, (Surabaya:  Pustaka 

Progresisf, 1997), hlm. 734. 

 
13

 Imam Ghozali, Imam ibn Rajah al hambali, Ibn Qayyim al Jauziyah,  Pembersih Jiwa, 

(Bandung: Pustaka, 1990), hlm. 139. 
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1) Pujian karena adanya kebaikan yang diperoleh. Hakikatnya adalah 

merasa ridha atau puas dengan sedikit sekalipun, karena itu bahasa 

menggunakan kata ini (syukur) untuk kuda yang gemuk namun 

hanya membutuhkan sedikit rumput. Peribahasa juga 

memperkenalkan ungkapan Asykar min barwaqah(lebih bersyukur 

dari tumbuhan barwaqah). Barwaqah adalah salah satu jenis 

tumbuhan yang tumbuh subur, walau dengan awan mendung tanpa 

hujan. 

2) Kepenuhan dan kelebatan. Pohon yang tumbuh subur dilukiskan 

dengan kalimat syakarat as- syajarat. 

3) Sesuatu yang tumbuh di tangkai pohon (parasit). 

4) Pernikahan atau kelamin. 

Agaknya kedua makna terakhir ini dapat dikembalikan dasar 

pengertiannya kepada kedua makna terdahulu. Makna ketiga sejalan 

dengan makna pertama yang menggambarkan kepuasan dengan 

sedikit sekalipun, sedang makna keempat dengan makna kedua, 

karena dengan pernikahan (alat kelamin) dapat emlahirkan banyak 

anak. Makna-makna dasar tersebut dapat juga diartikan sebagai 

penyebab dan dampaknya, sehingga kata “syukur” mengisyaratkan 

“siapa yang merasa puas dengan yang sedikit, maka ia akan 

memperoleh banyak, lebat, dan subur.
14

 

                                                           
14

 M. Quraish Sihab, Wawasan Al-qur‟an, (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 214. 
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Selain kata syukur, ditemukan juga kata syakur, Al-Ghozali 

mengartikan syakur sebagai sifat Allah bahwa “Dia” yang memberi 

balasan  banyak terhadap pelaku kebaikan atau ketaatan yang sedikit. 

Dia yang menganugrahkan kenikmatan yang tidak terbatas waktunya 

untuk amalan yang terhitung dengan hari-hari tertentu.
15

 Syukur wajib 

bagi orang-orang yang mendapatkan nikmat sebagai wujud iman. 

Kondisi yang mendorong adalah kegembiraan dan suka cita terhadap 

nikmat-nikmat Allah SWT. Karena kegembiraan tersebut sudah 

menunjukan syukur itu sendiri. Manusia yang pandai bersyukur 

kepada sesama makhluk lain adalah dia yang memuji dan membalas 

perbuatan baik orang dengan kebaikan lain atau lebih banyak dari apa 

yang disyukurinya. Syukur yang demikian dapat juga merupakan 

bagian dari syukur kepada Allah. Sebab, berdasarkan Hadist Nabi 

Saw, “Siapa yang tidak mensyukuri manusia maka tidak menyukuri 

Allah”. (HR. Abu Daud dan At-Turmudzi). 

Menurut istilah syukur ialah memuji si pemberi nikmat atas 

kebaikan yang telah dilakukannya. Hakikat syukur adalah 

"menampakkan nikmat,” dan hakikat kekufuran adalah 

menyembunyikannya. Menampakkan nikmat antara lain berarti 

menggunakannya pada tempat dan sesuai dengan yang dikehendaki 

oleh pemberinya, juga menyebut-nyebut nikmat dan pemberinya 

                                                           
15

 Quraish Sihab, Mengungkap Tabir Illahi al- asma – al husna dalam Persepektif Al- 

qur‟an, (Jakarta: Lentera Hati, 2005 ), hlm. 174-176. 
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dengan lidah.
16

 Seperti yang terdapat dalam QS. Surat Ad Dhuha ayat 

11 yang berbunyi: 

            

 “ Dan terhadap nikmat Tuhanmu hendaklah kamu siarkan.” (QS. 

Surat Ad Dhuha: 11) 

 

Syukur merupakan satu stasiun hati yang akan menarik seseorang 

pada zona damai, tenteram, dan bahagia. Ia juga akan mendapatkan 

kesuksesan baik di dunia maupun di akhirat, sekaligus mendapatkan 

insentif pahala dan kenikmatan yang terus bertambah dari Allah SWT 

b. Rukun  syukur 

Menurut Al- Ghazali syukur memiliki tiga komponen yaitu, ilmu, 

hal (keadaan), dan amal (perbuatan). Adapun yang dimaksud ilmu 

dalam kaitannya dengan rasa syukur yaitu pengetahuan seseorang 

bahwa setiap kenikmatan bersumber dari yang Mahakuasa. Sementara 

itu yang dimaksud dengan “hal” adalah perasaan bahagia yang lahir dari 

nikmat yang dianugrahkan Allah. Sedangkan makna “perbuatan” disini 

adalah tindakan nyata orang tersebut untuk menjalankan berbagai hal 

yang dicintai oleh Sang Pemberi Nikmat. 

Pokok yang pertama ialah Ilmu dalam konteks ini berarti 

mengetahui dan mengerti tentang nikmat dan Dzat Pemberi nikmat. 

Seluruh nikmat berasal dari Allah Swt., Dia-lah Yang Maha Tunggal. 

Seluruh perantaranya merupakan obyek yang ditundukkan. 

                                                           
16

 M. Quraish Sihab, Wawasan Al-qur‟an, (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 217. 
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Pengetahuan dan pengertian semacam ini ada di belakang penyucian 

dan tauhid. Keduanya masuk dalam kategori syukur bahkan tahap 

pertama dalam pengertian atau pengenalan iman adalah penyucian. 

Pokok yang Kedua ialah keadaan. Perasaan gembira atas nikmat 

yang diterima sehingga menjadikannya taat dan tawadhu’. Dan 

tingkatan syukur tertinggi adalah kegembiraan seorang hamba ketika 

dia telah mencapai kenikmatan berada di sisi-Nya dan bertemu dengan 

Allah SWT selama-lamanya. 

Pokok Ketiga: amal perbuatan. Artinya, dengan nikmat tersebut 

untuk mencintai-Nya, bukan durhaka kepada-Nya. Yang demikian ini, 

hanya dipahami orang yang mengenal hikmah Allah kepada seluruh 

makhluk-Nya. Misalnya seseorang mengetahui bahwa mata adalah 

nikmat dari Allah. Mensyukuri mata adalah menggunakannya untuk 

menelaah Kitab Allah, untuk mengkaji ilmu pengetahuan, melakukan 

studi dan riset tentang langit dan bumi, agar dia mampu menyerap 

pelajaran darinya dan mengagungkan Sang Penciptanya. Dia juga harus 

menutupi matanya dari segala bentuk aurat kaum Muslimin. 

Kemudian menggunakan telinganya untuk menyimak peringatan 

dan segala hal yang bermanfaat di akhirat nanti, berpaling dari aktivitas 

mendengarkan kata- kata keji dan berlebihan. Menggunakan lisan untuk 

berdzikir dan memuji Allah, sebagai rasa syukur tanpa keluhan. Sebab, 

orang yang ditanya tentang keadaannya, lalu mengeluh, maka dia itu 

tergolong pelaku maksiat. Karena dia mengadukan milik Sang Maha 
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Raja kepada seorang budak hina yang tidak dapat berbuat apapun. 

Sebaliknya, bila bersyukur, maka dia tergolong orang taat. Mensyukuri 

hati, berarti menggunakannya untuk berpikir, bertafakur, dzikir, 

berma'rifat, merahasiakan kebaikan dan niat yang baik. Demikian pula 

dengan tangan, kaki dan seluruh anggota tubuh, seluruh harta-benda 

dan hal-hal lainnya yang tidak terbatas. Demikianlah sedikit penjelasan 

Imâm al-Ghazâlî dalam bab syukur dalam kitab Al-Arba´în fî Ushûl al-

Dîn. 

Amal perbuatan ini berkaitan dengan hati, lisan dan anggota badan. 

Dengan amal perbuatan ini manusia bersyukur denagan cara menaati 

perintah Allah dan tidak melakukan kemaksiatan. Berbuat baik kepada 

orang lain dan memberi kepada yang kurang mampu termasuk 

bersyukur dengan perbuatan. 

c. Macam- macam nikmat yang harus disyukuri 

Dengan demikian, Allah mengetahui bahwa hambaNya bersyukur 

atas nikmat-Nya. Kelak Allah akan mengkaruniakan kenikmatan yang 

lain. Kenimatan Allah ada dua macam:
17

 

1) Nikmat Dunia 

Nikmat dunia antara lain yaitu: 

a) Nikmat makrifat  

Berupa fisik yang sempurna: wajah yang cakap, postur tegap.dan 

berbagai kesenangan. Seperti makanan, minuman, pakaian, dan 

                                                           
17

 Imam Ghazali, Terjemah Minhajul Abidin, (Surabaya: Mutiara Ilmu, 1995), hlm. 353. 
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sebagainya. Jadi ada tujuh anggota badan yang harus 

dimaksimalkan untuk bersyukur. Antara lain, mata, telinga, lidah, 

tangan, perut, kemaluan, dan kaki. Seluruh anggota badan ini 

diciptkan Allah sebagai nikmat-Nya untuk manusia. 

b) Kehidupan dan kematian  

                 

      

“Bagaimana kamu mengkufuri (tidak mensyukuri nikmat) Allah, 

padahal tadinya kamu tiada, lalu kamu dihidupkan, kemudian 

kamu dimatikan, lalu dihidupkan kembali.” (QS Al-Baqarah [2]: 

28). 

 

c) Mendapat Hidayah Allah 

Hidayah berasal dari bahasa Arab yang artinya petunjuk dan 

menyampaikan secara lembut. Petunjuk yang Allah berikan 

kepada manusia berupa naluri dan akal, sebagai sarana untuk 

memenuhi kebutuhan. Adapun pembagian tingkatan hidayah 

itu ada empat yaitu:
18

 

i. Al quwa al-muharrikah wal mudrikah yakni potensi 

penggerak dan tahu. Melalui potensi ini seseorang dapat 

memelihara wujudnya. Seperti bermula pada naluri bayi 

menyusu, atau menangis ketika sakit, menggaruk ketika 

gatal, dan banyak lagi contoh yang lainnya.  

                                                           
18

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan dan Kesan Keserasian Al-Qur‟an, (Jakarta: 

Lentera hati, 2000), hlm. 65. 
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ii. Petunjuk yang membedakan antara yang haq dan yang 

bathil, yang benar dan yang salah. Ini adalah hidayah 

pengetahuan teoritis. 

iii. Hiadayah diturunkan rasul serta menurunkan kitab 

sebagai petunjuk kepada umat manusia, seperti dalam 

firman Allah QS. Al-Anbiya : 73 

                   

                   

 Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-

pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah 

Kami dan telah Kami wahyukan kepada, mereka 

mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, 

menunaikan zakat, dan hanya kepada kamilah mereka 

selalu menyembah. 

 

iv. Puncak hidayah yang mengantar kepada tersingkapnya 

hakikat-hakikat tertinggi, serta aneka rahasia yang 

membingungkan para pakar dan cendikiawan. Hidayah 

yang terahir diperoleh melalui proses wahyu atau ilham 

yang shohih, atau limpahan kecerahan yang tercurah 

dari Allah. 

d) Panca indera 

               

             

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, 
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penglihatan, dan hati, supaya kamu bersyukur.”  (QS An-Nahl 

[16]: 78). 

e) Rezeki  

“ diberinya kamu rezeki yang baik-baik agar kamu bersyukur.”  

(QS Al-Anfal [8]: 26).  

f) Persaudaraan  

                      

Artinya: orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. 

sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 

saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 

mendapat rahmat. (QS. Al-Hujjorot: 10) 

 

2) Nikmat Ahirat. 

Kenikmatan ahirat dibagi menjadi dua: 

a) Mendapat taufiq Allah 

Kenikmatan taufiq maksudnya, Allah memeberikan taufiq kepada 

kita. Mula- mula Allah menakdirkan kita menjadi seorang 

muslim, kemudian Allah melimpahkan taufiq-Nya, sehingga 

menjadikan kita taat. 

b) Mendapatkan pemeliharaan Allah 

Adapun pemeliharaan Allah adalah kita dipelihara dari sifat 

kufur, musyrik, bid’ah, dan dipelihara serta dijauhkan dari 

kesesatan, maksiat. Seperti dalam firman Allah yang berbunyi: 

          

“dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu 

tak dapat menentukan jumlahnya”. (QS. An Nahl: 18) 

 

Dan sesungguhnya kekalnya segala kenikmatan itu adalah setelah 

Allah mengaruniakan kenikmatan kepada hambanya. Allah juga 
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memberikan kenikmatan diluar dugaan prasangka manusia. Semua itu 

lantaran rasa syukur atas nikmat yang telah Allah berikan. 

Bersyukur merupakan perintah Allah kepada hamban-Nya yang 

merupakan wujud penghambaan dan mengikis sifat kufur karena keadaan 

diri yang telah merasakan kenikmatan yang diberikan Allah kepada 

hambanya. Seperti dalam Firman Allah dalam(QS. Al-Baqarah: 152) 

            . 

"Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu 

mengingkari (nikmat)-Ku" 

 

Allah membarengkan kata syukur dengan iman. Dia tidak pernah 

punya kehendak untuk menyiksa hamba-Nya yang bersyukur dan beriman 

sebagaiman dalam firman Allah yang berbunyi:  

                

“Mengapa Allah akan menyiksamu, jika kamu bersyukur dan beriman ?” ( 

QS. An- Nisa’: 147). 

 

Artinya jikalau kalian sudah memenuhi tujuan kehidupan kalian 

dengan iman dan syukur, untuk apa Allah menyiksa kalian. Justru Allah 

akan menambah nikmat dan akan menyangi serta memenuhi semua 

kebutuhan yang kita inginkan.
19
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d. Cara-cara  bersyukur 

Inilah yang dimaksud dengan bersyukur menggunakan hati, lisan dan 

anggota badan lainnya.
20

 

1)  Syukur dengan hati dilakukan dengan cara merahasiakan perbuatan 

baik dari semua makhluk dan selalu mengingat Allah sehingga tidak 

lupa dengan sang pemberi nikmat. Syukur dengan hati dilakukan 

dengan menyadari sepenuhnya bahwa nikmat yang diperoleh adalah 

semata-mata karena anugerah dan kemurahan Illahi. Syukur dengan 

hati mengantarkan manusia untuk menerima anugerah dengan penuh 

kerelaan tanpa menggerutu dan keberatan betapapun kecilnya nikmat 

tersebut. syukur ini mengharuskan yang bersyukur menyadari betapa 

besar kemurahan, dan kasih sayang Ilahi sehingga terlontar dari 

lidahnya pujian kepada-Nya. 

Seseorang yang bersyukur dengan hatinya saat ditimpa malapetaka 

juga, boleh jadi dapat memuji Allah, bukan atas malapetaka itu, tetapi 

karena terbayang apa yang dialaminya pasti lebih kecil dari 

kemungkinan lain yang terjadi.  

2) Syukur dengan lisan dilakukan dengan cara mengucapkan pujian   

(tahmid) sebagai tanda engkau bersyukur kepada-Nya. Hamd (pujian) 

disampaikan secara lisan kepada yang dipuji, walaupun ia tidak 

memberi apa pun baik kepada si pemuji maupun kepada yang lain.   
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Kata “al” pada “al-hamdulillah” oleh pakar bahasa disebut al lil-

istighraq yakni mengandung arti “keseluruhan” sehingga kata “al-

hamdu” yang ditunjukan kepada Allah mengandung arti bahwa yang 

paling berhak menerima segala pujian adalah Allah SWT. Bahkan 

seluruh pujian harus tertuju dan bermuara pada Allah SWT. Jika kita 

mengembalikan segala puji kepada Allah, maka itu berarti pada kita 

memuji seseorang karena kebaikan atau kecantikannya, maka pujian 

tersebut pada akhirnya harus dikembalikan kepada Allah SWT. Sebab 

kecantikan dan kebaikan itu bersumber dari Allah. Di sisi lain kalau 

pada akhirnya ada perbuatan atau ketetetapan Tuhan yang mungkin 

oleh kacamta manusia dinilai kurang baik, maka harus disadari bahwa 

penilaian tersebut adalah akibat keterbatasan manusia dalam 

menetapkan tolak ukur penilaiannya. Walhasil, syukur dengan lidah 

adalah “al- hamdulillah” (segala puji bagi Allah) 

3) Syukur dengan perbuatan. 

Nabi Daud a.s. beserta putranya Nabi Sulaiman a.s. memeperoleh 

aneka nikmat yang tiada taranya. Kepada mereka Allah berpesan, 

        

“bekerjalah wahai keluarga Daud sebagai tanda syukur”(QS. Saba’ : 

13)
21

 

Yang dimaksud bekerja adalah menggunakan nikmat yang 

diperoleh itu sesuai tujuan penciptaan atau penganugrahannya. Syukur 
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dilakukan dengan cara mempergunakan segala nikmat-Nya untuk taat 

kepada-Nya dan dengan terus menjaga nikmat tersebut agar tidak 

dipergunakan dalam kemaksiatan.
22

 Mensyukuri mata dilakukan 

dengan cara dirimu menutupi aib yang engkau lihat dari saudara 

Muslim lainnya dan tidak mempergunakan nya untuk memandang 

Hal- hal  yang yang diharamkan oleh Allah SWT.  

Dalam riwayat lain disebutkan, jika engkau telah mengetahui 

bahwa semua kenikmatan itu berasal dari-Ku, maka Aku meridhaimu 

dengan pengetahuanmu itu. Itulah yang disebut syukur. Disamping 

itu, bersyukur menjadikan kenikmatan bertambah, karena  bersyukur 

merupakan pengikat nikmat yang diberikan Allah. Seperti dalam 

firaman Allah dalam QS. Ibrahim ayat 7:  

                             

“ dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; Sesungguhnya 

jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, 

dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-

Ku sangat pedih". (QS Ibrahim:7) 

 

Maka dengan disebutkannya ayat- ayat tersebut telah terbukti 

bahwa sanya tujuan penciptaan dan perintah ialah agar Allah diingat 

dan disyukuri. Sehingga Dia selalu diingat dan tidak dilupakan. Dalam 

ayat ini dijelaskan bahwa Allah akan mengingat siapa saja yang 

mengingat diri-Nya dan Allah juga akan membalas kebaikan kepada 

siapa saja yang bersyukur kepada-Nya. Kemudian sebaliknya ketika 
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kalian mengingkari nikmat yang telah Allah SWT berikan 

sesungguhnya adzab Allah sangat pedih. Bersyukur atas nikmat ialah 

mengakui setulus hati mengenai nikmat tersebut bahwa itu adalah dari 

Allah, kemudian dilafalkan pada lisan dan direalisasikan dalam 

perbuatan sehari-hari. Seperti contoh, ketika sesorang mendapat 

nikmat berupa harta maka hendaklah bersyukur kepada Allah dlam 

hati dan lisan dan perbuatan dengan cara beramal kepada fakir miskin 

justru hartanya akan berkah dan bertambah sesuai janji Allah. 

Sebaliknya ketika kita mengingkari nikmat maka lanjutan ayat diatas 

adalah bahwa Allah akan memberi adzab yang sangat pedih. 

2. Tinjauan Tentang Lirik Lagu 

a. Pengertian Lirik Lagu 

  Lirik lagu didefinisikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

sebagai karya puisi yang dinyanyikan.
23

 Dari lirik atau puisi tersebut 

kemudian diiringi dengan melodi sehingga menghasilkan bunyi dan 

hasilnya berupa lagu. Dalam Kamus Sastra lirik atau sajak yang 

merupakan susunan kata sebuah nyanyian. Sebuah karya sastra yang 

berisi curahan perasaan pribadi. Dalam pembuatan lirik sebuah lagu 

yang diutamakan ialah lukisan perasaan dari penciptanya yang 

bertujuan agar si pendengar tau maksud dan makna yang akan 

disampaikan oleh pencipta lirik tersebut. Sebuah karya sastra yang 

berisi curahan perasaan pribadi yang diutamakan ialah lukisan 
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perasaan.
24

 Lirik lagu merupakan sebuah puisi yang diciptakan oleh 

pengarang kemudian diiringi melodi yang kemudian menjadi sebuah 

lagu, dengan kata lain lirik lagu diciptakan oleh pengarang yang berisi 

tentang pesan yang ingin disampaikan. Pesan itu sendiri terdiri atas isi 

(content) dan lambang (symbol). Yang kemudian lambang tersebut 

dimengerti sebagai tanda.
25

 

Lirik lagu merupakan susunan kata yang diciptakan oleh 

pengarangnya kemudian diberi melodi sehingga terbentuk sebuah 

lagu. 

b. Klasifikasi Lirik Lagu 

Menurut isinya, lirik lagu diklasifikasikan sebagai berikut:
26

 

1) Lirik Pandji 

Lirik yang sebagian besar merupakan olahan dari bentuk prosanya, 

misalnya lirik lagu panji semirang dan sering kali hanya isinya saja 

yang diambil bukan judulnya. 

2) Lirik Romantis 

Jenis lirik yang paling digemari karena sebagian besar menguraikan 

tema yang biasa terdapat cerita rakyat. 

3) Lirik Kiasan 
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Lirik yang mengisahkan percintaan antara ikan, burung, bunga atau 

buah-buahan. 

4) Lirik Sejarah 

Merupakan lirik yang berdasarkan peristiwa sejarah, diantara 

sejarah yang paling penting adalah peperangan. 

5) Lirik Agama 

Lirik yang paling penting perkara yang dilirikan didalamnya semua 

bersifat keagamaan. Berdasarkan isinya lirik agama ini terdiri dari 

beberapa jenis:  

a) Lirik sufi yang dikarang oleh Hamzah Fanzuri dan penyair-

penyair yang sezaman. 

b) Lirik yang merupakan ajaran Islam seperti : ibadah, sifat 20, 

rukun haji dan sebagainya. 

c) Lirik Anbiya’ yaitu lirik yang mengisahkan riwayat hidup para 

nabi, misalnya lirik nabi Allah Ayub, lirik nabi Allah Musa, 

dan sebagainya. 

d) Lirik nasehat yaitu lirik yang bermaksud memberi pengajaran 

dan nasehat kepada pendengar atau  pembacanya, misalnya: 

lirik nasehat bapak kepada putranya. 

Berdasarkan teori diatas dapat digolongkan bahwa lirik dalam lagu 

Alhamdulillah, Sedekah, Syukur Atas Karunia, Sholawat Nabi, dan 

Beruntunglah, termasuk golongan sebagai lirik agama. Hal ini karena 

dalam lagu Alhamdulillah, Sedekah, Syukur Atas Karunia, Sholawat Nabi, 
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dan Beruntunglah, mengandung pesan syukur kepada para pendengar 

mengenai orang yang bersyukur dengan hati, lisan dan perbuatan. 

3. Tinjauan Tentang Analisis Semiotik 

Semiotik menurut bahasa Yunani yaitu semeion yaitu tanda. 

Semiotik merupakan model peneletian yang memperhatikan pada tanda-

tanda.
27

 Secara terminologis semiotik adalah ilmu yang mempelajari 

sederetan luas objek-objek, peristiwa- peristiwa seluruh kebudayaan 

sebagai tanda. Analisis semiotik banyak digunakan dalam analisis karya 

seni, termasuk sastra dan lagu.  

Dalam ilmu semiotik ada banyak tokoh yang terkenal dalam bidang 

tanda yaitu salah satunya Ferdinand Saussure. Saussure meletakan tanda 

dalam konteks komunikasi manusia dengan melakukan pemilihan antara 

apa yang disebut signifier (penanda) dan signified (petanda). Signifier 

adalah bunyi atau coretan yang bermakna (aspek material), yaitu apa 

yang dibaca atau apa yang ditulis. Signified adalah gambaran mental, 

yakni pikiran atau konsep mental dari bahasa. 

Salah satu murid Saussure yang mempraktekan model linguistik 

sausserean adalah Roland Barthes. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan model Roland Barthes untuk digunakan menganalisis 

penelitian ini. Teori-teori yang dikemukakan Barthes banyak berkiblat 

pada teori Saussure mengenai tanda. Hal lain yang menjadi perhatian 

Roland Barthes adalah mengatakan bahwa ada dua sistem pemaknaan 
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tanda: denotasi dan konotasi. Makna denotasi adalah makna tingkat 

pertama yang bersifat objektif (first order) yang dapat diberikan terhadap 

lambang-lambang yakni dengan mengaitkan secara langsung antara 

lambang dengan realitas yang ditunjuk. Atau biasa dimengerti denotasi 

sebagai pemaknaan secara harfiah atau sesungguhnya. Sedangkan 

konotasi adalah makna yang dapat diberikan pada lambang-lambang 

dengan mengacu pada nilai budaya yang berada ditingkatan kedua 

(second order) atau identik dengan ideologi yang disebut oleh Roland 

Barthes sebagai “mitos”.
28

 Mitos adalah bagaimana kebudayaan 

menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala 

alam. Dengan mengamati tanda-tanda (signs) yang terdapat dalam sebuah 

teks (pesan).
29

 Makna dalam penelitian ini akan diidentifikasikan 

berdasarkan tanda-tanda yang terdapat dalam lirik lagu untuk mengetahui 

makna dibalik tanda tersebut baik yang kelihatan maupun yang 

tersembunyi. Oleh karena itu Barthes menambahkan area penting dalam 

tanda adalah peran pembaca “reader” atau pendengar “listener”. 

Meskipun Konotasi merupakan sifat asli tanda namun tetap 

membutuhkan keaktifan pembaca ataupun pendengar agar dapat 

berfungsi.  

 Konsep dasar semiotik yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

mengacu pada semiotik Roland Barthes. Pendekatan ini menekankan 

pada tanda-tanda yang disertai maksud (signal) serta berpijak dari 
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pandangan berbasis pada tanda- tanda tanpa maksud (symptom). Makna 

dalam penelitian ini akan diidentifikasi berdasarkan tanda- tanda yang 

terdapat dalam lirik untuk mengetahui makna dibalik tanda baik yang 

berada dipermukaan maupun yang tersembunyi. Adapun tanda yang akan 

dilihat dalam penelitian ini adalah tanda-tanda verbal. Tanda verbal ialah 

tanda bahasa atau kata. Barthes menciptakan peta tanda sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Peta Tanda Roland Barthes  

1. Signifier 

(Penanda) 

2. Signified 

(Petanda) 

3. Denotative Sign 

(Tanda  Denotatif) 

4. Connotative Signifier 

(Penanda Konotatif) 

5. Connotative 

Signivied 

(Petanda 

Konotasi) 

6. Connotative Sign (Tanda konotatif) 

 

Berdasarkan peta Barthes pada gambar diatas, terlihat bahwa tanda 

denotatif (3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada 

saat bersamaan, tanda denotatif adalah penanda konotatif (4). 
30

 Tanda- 

tanda yang dimaksudkan adalah tanda yang menandai pesan syukur 

dalam lirik pada lagu Opick. 

H. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

  Penelitian yang digunakan menggunakan metode penelitian 

deskriptif-kualitatif yaitu yang bertujuan untuk menggambarkan, 
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meringkas, berbagai kondisi dan berbagai fenomena realitas sosial yang 

ada dimasyarakat yang menjadi obyek penelitian dan berupaya menarik 

realitas ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda 

tentang gambaran fenomena tertentu.
31

 Penelitian ini dilakukan untuk 

memberikan penjelasan mengenai suatu fenomena, sehingga memiliki 

sifat menjelaskan masalah-masalah yang dihadapinya. Dalam penelitian 

ini, peneliti akan menguraikan secara faktual, tentang  pesan syukur 

dalam lirik pada lagu Opick. 

2. Subjek  

Subjek penelitian ini adalah sumber data dari penelitian dimana 

data tersebut diperoleh. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah : 

lagu Opick Alhamdulillah, Sedekah, Syukur Atas Karunia, Sholawat 

Nabi, dan Beruntunglah. Dipilihnya lagu ini karena dalam lagu ini 

didalamnya terdapat pesan syukur. Kreteria syukur ialah mengacu pada 

teori diatas pada cara-cara bersyukur. Memuji Allah dan Rosulullah 

msuk pada kategori syukur dengan Lisan dan semua perbuatan yang 

mengaju pada ketaatan pada Allah merupakan syukur dengan perbuatan 

dengan menggunakan analisis Roland Barthes. 

3. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah pesan syukur dalam lirik lagu, 

Alhamdulillah, Sedekah, Syukur Atas Karunia, Sholawat Nabi, dan 

Beruntunglah sehingga hal yang akan dibahas dalam penelitian ini 
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adalah apa saja yang mengandung nilai syukur yang terdapat dalam 

lirik lagu tersebut. indikator-indikator syukur yang ada dalam akan 

menjadi acuan peneliti dalam menganalisis yaitu:  Rukun- rukun 

Syukur 

 Ilmu  

 Hal atau keadaan 

 Amal perbuatan 

Cara- cara syukur  

1) Syukur dengan Hati yaitu Syukur dengan hati dilakukan dengan 

menyadari sepenuhnya bahwa nikmat yang diperoleh adalah 

semata-mata karena anugerah dan kemurahan Illahi. 

2) Syukur dengan lisan yaitu dengan mengucapkan kalimat 

Alhamdulillah 

3) Syukur dengan perbuatan yaitu segala aktifitas kita dalam rangka 

untuk taat kepada Allah. 

Macam- macam Nikmat yang harus di syukuri antara lain:
32

 

1) Nikmat Dunia meliputi: 

a. Kehidupan dan kematian  

“Bagaimana kamu mengkufuri (tidak mensyukuri nikmat) 

Allah, padahal tadinya kamu tiada, lalu kamu dihidupkan, 

kemudian kamu dimatikan, lalu dihidupkan kembali.” (QS 

Al-Baqarah [2]: 28). 

 

b. Mendapat Hidayah Allah 
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Pembagian hidayah ada empat yaitu:
33

 

a) Al quwa al-muharrikah wal mudrikah yakni potensi 

penggerak dan tahu. Melalui potensi ini seseorang dapat 

memelihara wujudnya. Seperti bermula pada naluri bayi 

menyusu, atau menangis ketika sakit, menggaruk ketika 

gatal, dan banyak lagi contoh yang lainnya.  

b) Petunjuk yang membedakan antara yang haq dan yang bathil, 

yang benar dan yang salah. Ini adalah hidayah pengetahuan 

teoritis. 

c) Hiadayah diturunkan rasul serta menurunkan kitab sebagai 

petunjuk kepada umat manusia, seperti dalam firman Allah 

QS. Al-Anbiya : 73 

                   

                   

 Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-

pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah 

Kami dan telah Kami wahyukan kepada, mereka 

mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, 

menunaikan zakat, dan hanya kepada kamilah mereka 

selalu menyembah.  

 

d) Puncak hidayah yang mengantar kepada tersingkapnya 

hakikat-hakikat tertinggi, serta aneka rahasia yang 

membingungkan para pakar dan cendikiawan. Hidayah yang 
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terahir diperoleh melalui proses wahyu atau ilham yang 

shohih, atau limpahan kecerahan yang tercurah dari Allah. 

c. Panca indera 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu 

pendengaran, penglihatan, dan hati, supaya kamu 

bersyukur.”  (QS An-Nahl [16]: 78). 

d. Rezeki  

“ diberinya kamu rezeki yang baik-baik agar kamu 

bersyukur.”  (QS Al-Anfal [8]: 26). 

 

2) Nikmat Akhirat meliputi:
34

 

a) Mendapat pemeliharaan dari Allah. 

          

“dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu 

tak dapat menentukan jumlahnya”. (QS. An Nahl: 18) 

  

b) Pengampunan  

“Kemudian setelah itu Kami maafkan kesalahanmu agar 

kamu bersyukur” (QS Al-Baqarah [2]: 52) 

 

4. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data yang berkaitan langsung dalam objek penelitian, dalam hal ini 

adalah lagu-lagu opick “Alhamdulillah, Sedekah, Syukur Atas Karunia, 

Sholawat Nabi, dan Beruntunglah”.  

b. Data Sekunder 
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Data pendukung yang peneliti dapatkan dalam penelitian ini yaitu 

dari buku- buku, literatur, yang menunjang tentang penelitian dan  

situs-situs internet, serta kaset, yang berhubungan dengan lagu-lagu 

Opick. 

5. Tehnik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan jenis penelitian kualitatif dan sumber data yang 

digunakan, maka tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan penting, yang berhubungan dengan maslah 

yang diteliti. Sehingga akan diperoleh data lengkap, sah, bukan 

berdasarkan perkiraan. 

Dalam penelitian ini dokumentasi yang dilakukan dengan 

mengambil data-data primer berupa lirik lagu Opick kemudian dikaji 

sesuai metode analisis semiotika. 

b. Studi Kepustakaan 

Studi dengan menggali informasi dari berbagai literatur, bacaan, 

artikel, website dan sumber lain yang relevan terkait permasalahan 

yang dibahas. 

6. Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model analisis semiotik 

yang dikemukakan oleh salah seorang pengikut Saussure yaitu Roland 
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Barthes, membuat model sebuah sistematis dalam menganalisis makna 

dari tanda-tanda. Fokus penelitian Barthes lebih tertuju kepada gagasan 

tentang signifikasi dua tahap. 

Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifer dan 

signified didalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes 

menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna yang nyata dari tanda. 

Sedangkan signifikasi yang kedua disebut dengan konotasi, 

menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan 

perasaan atau emosi dari pembaca serta nilai-nilai kebudayaan.
35

 

Dengan kata lain denotasi adalah apa yang digambarkan sedangkan 

konotasi adalah bagaimana menggambarkannya. 

Penelitian ini berusaha untuk mencari makna syukur yang terdapat 

dalam lirik lagu-lagu Opick, melalui metode analisis Roland Barthes 

yang mengemukakan sebuah teori semiosis atau proses signifikasi. 

Signifikasi merupakan suatu proses memadukan penanda dan petanda 

sehingga menghasilkan tanda-tanda atau simbol-simbol.
36

  

Bagi peneliti teori ini sesuai dengan pokok permasalahan yang 

diteliti dalam skripsi ini, karena penelitian ini mengidentifikasi dan 

mengungkap pesan syukur yang ada dalam lirik pada lagu Opick.  

4) Sistematika Pembahasan 
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Dalam penelitian ini peneliti membuat sistematika diharapkan agar 

memberikan kemudahan bagi pembacanya dalam memahami isi penelitian 

tersebut. Adapun sisitematika pembahaasan dalam penelitian ini meliputi: 

Bab pertama, berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 

metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua, membahas gambaran umum mengenai lagu-lagu Opick. 

Meliputi latar belakang pengarang yaitu Opick. Album dan lagu yang 

diciptakan Opick. Serta perkembangan musik religi dijaman sekarang. 

Bab ketiga, analisis semiotik pesan syukur terhadap lirik “Alhamdulillah, 

Sedekah, Syukur Atas Karunia, Sholawat Nabi, dan Beruntunglah”.  

Bab keempat, merupakan bab terahir dari rangkaian bahasan ini. Pada 

bab ini dikemukakan kesimpulan-kesimpulan dari hasil kajian penelitian ini, 

sebagai jawaban atas permasalahan yang dikemukakan pada bagian awal 

tulisan ini, serta saran-saran untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Setelah mengadakan penelitian pada lirik lagu Opick dengan judul “ Pesan 

Syukur dalam Lirik lagu opick” melalui tanda-tanda yang ada, maka peneliti dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: Pesan syukur dengan hati, lisan dan 

perbuatan dalam lirik lagu Opick meliputi: 

Syukur menggunakan hati, lisan dan perbuatan yang tergambar dalam lirik 

“Alhamdulillah” yaitu di tandai dengan menyadari dengan nikmat Allah, kemudian 

memuji dan diwujudkan dengan tindakan bersujud sebagai wujud dari syukur dengan 

perbuatan. Tanda-tanda tersebut dilakukan karena telah mendapatkan nikmat dari 

Allah meliputi nikmat hidup dan persaudaraan. 

Dalam lirik “Beruntunglah” di tandai dengan syukur dengan hati dan lisan. 

Syukur dengan hati ditunjukan pada bait pertama dan ke empat dan syukur dengan 

lisan ditunjukan pada bait kedua. 

Dalam lirik “Syukur atas Karunia” ditandai syukur dengan hati dan syukur 

dengan perbuatan. Syukur dengan hati ini ditunjukan pada lirik mendapat Rahmat dan 

menyadari bahwa Allah memberi nikmat untuk memulai hari baru. Syukur dengan 

perbuatan ditunjukan pada lirik berderap langkah kaki, menujukan semangat bekerja. 

Dalam lirik “ Sholawat Nabi” ditandai syukur dengan hati, dan lisan. Syukur 

dengan hati ditunjukan dalam lirik Kau tunjukan jalan hidup, dan syukur dengan lisan 

yaitu karena memuji Nabi Muhammad sebagai utusan dengan pujian Ya Rabbi sholli 

ala Muhammad, Ya Robbi sholli ala wassalam. 
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Dalam lirik “Sedekah” ditandai syukur dengan perbuatan dan hati. Syukur 

dengan hati ditunjukan dengan lirik harta yang disedekahkan, akan bertambah, dan 

syukur dengan perbuatan pada lirik saling berbagi dan sedekah. 

Beberapa hasil temuan yang penulis dapatkan pada lagu Opick tentunya telah 

penulis kaitkan dengan sumber-sumber yang kuat seperti, Al-Qur’an, hadist, serta 

buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini. 

B. SARAN 

Setelah peneliti melakukan penelitian dan analisis mendalam terhadap lirik lagu 

Opick yang mengandung nilai akhlak dan syukur kepada Allah. Maka peneliti 

memberikan beberapa saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi semua 

pihak yang ingin mendalami pesan syukur kepada Allah dalam sebuah karya Audio. 

Saran-sarannya sebagai berikut: 

1. Kepada para musisi Indonesia, hendaknya lebih selektif dalam menciptakan 

sebuah lagu. Hendaknya karya atau lagu tersebut selain menghibur pendengar 

juga mengandung nilai-nilai Islami. Bukan hanya percintaan semata. 

2. Kepada para penikmat karya, diharapkan bisa lebih selektif dalam mendengar 

dan memilih musik-musik yang diinginkan. Dan dapat mengambil pelajaran 

positif dari musik tersebut. 

3. Kepada jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri 

Yogyakarta, diharapkan agar lebih bisa memperhatikan pelajaran mengenai 

semiotika. Hal tersebut akan sangat mendukung peneliti selanjutnya 

melakukan penelitian mengenai semiotik. 

4. Kepada Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, diharapkan untuk menambahkan 

koleksi buku-buku terbaru yang dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa 

yang sedang melakukan penelitian. Hal ini dikarenakan buku-buku yang 
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terdapat pada Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga sudah membantu dalam 

menyusun skripsi tetapi masih terdapat buku-buku atau terjemahan-terjemahan 

dari kitab-kitab kuning yang belum lengkap sehingga memeprsulit mahasiswa 

dalam penyusunan skripsi. 

Demikian saran-saran yang dapat penulis berikan kepada almamater UIN 

Sunan Kalijaga khususnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi (Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam) untuk menjadi lebih baik lagi. 
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